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ABSTRAK

Kemajuan teknologi pada era Society 5.0 memberikan dampak yang signifikan
pada berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Hal ini menuntut dunia
pendidikan untuk beradaptasi melalui pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam proses pembelajaran. Penggunaan Al dalam pendidikan
membawa dampak positif dengan mendorong pembelajaran menjadi lebih
efisien, efektif, dan mudah diakses. Khususnya pada mata pelajaran
matematika, integrasi Al diyakini mampu membantu mengatasi kesulitan
konsep, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan personal. Meskipun demikian, penggunaan Al dalam
pembelajaran matematika juga menghadapi sejumlah tantangan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi dan
pendampingan kepada guru dan siswa SMK YAPPA Depok mengenai
pemanfaatan Al dalam pembelajaran matematika. Metode pelaksanaan
mencakup survei kebutuhan, pelatihan penggunaan aplikasi Al, praktik
langsung, pendampingan implementasi, dan evaluasi melalui observasi serta
umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki
antusiasme tinggi dan memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait teknologi
Al serta penerapannya dalam memahami konsep matematika. Siswa mampu
memanfaatkan berbagai aplikasi Al berbasis pembelajaran untuk mendukung
proses belajar, sedangkan guru mulai mengintegrasikan Al dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran. Program ini berkontribusi dalam meningkatkan
literasi teknologi serta membangun budaya belajar yang adaptif terhadap
perubahan digital. Ke depan, diperlukan program lanjutan dan pendampingan
berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi guru dan siswa dalam menghadapi
tantangan pendidikan digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi bangsa yang berkarakter, cerdas, dan
adaptif terhadap perkembangan zaman. Pendidikan yang baik tidak akan terlepas dari peran sentral guru
sebagai fasilitator, motivator, sekaligus inovator dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna bagi siswa di kelas (Hutabarat et al., 2024; Nasrullah et al., 2024; Paridah et al., n.d.).
Pembelajaran matematika dikenal sebagai mata pelajaran yang memerlukan kemampuan logika, penalaran,
dan pemahaman konsep yang kuat (Fikri et al., 2024). Seiring berkembangnya teknologi menuntut guru
agar mampu menghadirkan berbagai macam strategi pembelajaran yang menarik dan mudah untuk
dipahami oleh siswanya.

Guru yang memiliki kreatifitas dan inovasi saat belajar mengajar akan menentukan tingginya tingkat
keberhasilan siswa. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru mata pelajaran matematika di
SMK YAPPA Depok ditemukan bahwa terdapat banyak siswa yang masih mengalami kesulitan saat
memahami konsep-konsep dasar matematika. Beberapa faktor yang dapat terlihat antara lain masih
rendahnya minat belajar, kecemasan yang berlebihan, minimnya media pembelajaran yang diterapkan,
metode pengajaran konvensional digital serta perubahan kurikulum. Hal tersebut berakibat penguasaan
terhadap hasil belajar belajar siswa yang tergolong rendah.

Seiring dengan perkembangan teknologi di era society 5.0 menggambarkan sebuah fase di mana
teknologi digital dan kecerdasan buatan diintegrasikan ke dalam semua aspek kehidupan manusia.
Kehadiran Al (Artificial Intelligence) dalam dunia pendidikan diharapkan memiliki dampak besar untuk
melakukan transformasi pembelajaran terutama pada proses belajar di kelas (Hermawan et al., 2024; Slamet
et al., 2025). Al diketahui dapat memberikan kemudahan dalam proses pengajaran oleh guru seperti untuk
menyusun rencana pembelajaran sampai pemberian materi ajar oleh guru (Setiawan et al., 2024; Maola et
al., 2024). Maka dari itu, guru perlu dipersiapkan dan diberikan pembekalan agar paham dan terampil dalam
mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran. Penguatan kapasitas guru dalam hal ini menjadi sangat
penting agar mereka tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara
kreatif dan kritis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pemberian pelatihan pemanfaatan Al menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru
menggunakan alat seperti ChatGT dan Canva, serta peningkatan rasa percaya diri dalam mengadopsi
teknologi (Hadi et al., 2025; Rosita et al., 2024; Novelti et al., 2024). Bagi siswa perkembangan Al dapat
dimanfaatkan sebagai media yang dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal,
adaptif, dan interaktif. Siswa dapat terus memperbaharui keterampilan mereka melalui pelatihan-pelatihan
berkelanjutan (Hanila et al., 2023). Pada pembelajaran matematika, berbagai aplikasi Al bisa digunakan
untuk menghubungkan materi matematika secara visual, memberikan soal latihan sesuai tingkat
kemampuan siswa sampai memberikan umpan balik secara otomatis (Wati et al., 2024; Tristanti et al.,
2025). Dengan kata lain, integrasi Al pada materi matematika berpotensi membantu siswa me mahami
konsep dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah diakses.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengangkat permasalahan utama terkait pengelolaan
lingkungan sekolah diantaranya: (1) kesulitan siswa dalam memahami materi matematika seperti
memahami konsep-konsep dasar matematika karena penyampaian materi yang cenderung abstrak dan
kurang kontekstual, (2) minimnya inovasi media pembelajaran, dimana proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode konvensional digital (ceramah dengan PPT dan penugasan) sehingga kurang
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menarik dan kurang memfasilitasi gaya belajar siswa yang beragam, (3) kurangnya pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran meskipun beberapa guru telah mengenal teknologi pembelajaran dasar, pemanfaatan
teknologi terkini seperti Artificial Intelligence (Al) masih sangat minim.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diinisiasi oleh tim dari Universitas Indraprasta PGRI
dengan tujuan memberikan edukasi kepada guru dan siswa SMK YAPPA dalam memanfaatkan Al sebagai
sarana untuk mempermudah pemahaman konsep pelajaran matematika di sekolah. Pemanfaatan
penggunaan platform digital yang mudah digunakan serta integrasi konsep pembelajaran matematika
berbasis Al, menyesuaikan konsep matematika dengan menerapkan Al (misalnya ChatGPT, Photomath,
Wolfram Alpha) dalam pembelajaran matematika di kelas. Pelatihan ini juga memberikan pendampingan
langsung kepada guru dan siswa dalam mengintegrasikan Al ke dalam RPP dan praktik kelas.
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini juga akan melakukan evaluasi dampak penggunaan
Al terhadap keterampilan guru dan pemahaman siswa, serta melakukan refleksi untuk
keberlanjutan program.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilakukan di SMK YAPPA Depok, ini
terdiri atas beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Survei awal dan observasi kondisi mitra
b. Penyusunan materi pelatihan dan materi pembelajaran
c. Persiapan perangkat pendukung (akses platform Al, bahan pelatihan)
2. Tahap Pelatihan dan Penerapan IPTEK
a. Pengenalan konsep Al dan penggunaannya dalam pembelajaran
b. Praktik langsung penggunaan aplikasi atau alat berbasis Al dalam pembelajaran matematika
c. Penyusunan RPP dan media ajar berbasis Al oleh peserta
3. Tahap Implementasi dan Pendampingan
a. Guru mengimplementasikan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran
b. Tim melakukan kunjungan dan memrikan umpan balik serta solusi atas tantangan di lapangan
4. Tahap Evaluasi
a. Evaluasi melalui angket, wawancara, dan observasi terhadap kompetensi guru dan peningkatan
pemahaman siswa
b. Refleksi bersama untuk merumuskan langkah keberlanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rancangan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini maka pada tahap
persiapan tim melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kondisi target kegiatan dengan
menganalisis kondisi tempat yang akan digunakan. Sesuai dengan tema kegiatan maka pelaksanaan
kegiatan abdimas dilakukan di ruang komputer SMA YAPPA Depok. Kondisi peserta yang akan diberikan
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materi dan menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya tim
menyiapkan materi persentasi. Kegiatan ini telah sukses dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025. Kegiatan
dilakukan terhadap siswa kelas X SMA YAPPA Depok.

Pada tahapan pelaksanaan untuk memberikan edukasi kepada guru dan siswa tentang pemanfaatan
Al dalam proses pembelajaran pada era teknologi informasi dan komunikasi saat ini. Kegiatan diawali
dengan memberikan materi pengertian tentang Artificial Intelligent atau Al kepada siswa dan guru oleh
penyaji materi, dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai beberapa pemanfaatan media dan aplikasi
berbasis Al yang dapat digunakan dalam proses belajar di sekolah.

N B o e

Gambar 1. Pemberian materi Artificial Intelligent

Siswa yang sudah sangat akrab dengan smart phone diberikan edukasi dan pengarahan untuk dapat
memanfaatkan smart phone secara positif melalui penggunaan Al yang relevan dengan proses belajar di
sekolah. Kegiatan berlangsung secara interaktif dan siswa antusias mengikuti kegiatan dari perkenalan,
penyampaian materi, tanya jawab, serta evaluasi.
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Penyampaian materi tentang perkenalan artificial intelligent. Perkembangan artificial intelligent
semakin pesat seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Tim abdimas memberikan
edukasi agar siswa dan guru dapat memanfaatkan sarana teknologi serta Al dengan sebaik-baiknya untuk
mendukung proses pembelajaran di sekolah. Kehadiran Al terbukti telah memberikan penigkatan terhadap
kemampuan kognitif siswa selama proses pembelajaran, dengan peningkatan hasil pembelajaran
mengindikasikan pengaruh positif terhadap belief siswa dalam pembelajaran matematika (Hanan &
Sugiman, 2025). Karena itu pembekalan materi tentang Al untuk SMK Yappa terutama siswa agar tidak
terjadi kesalahan dalam pemanfaatannya.

Siswa-siswa saat ini kesehariannya tidak lepas dari pemanfaatan telepon pintar yang memudahkan
siswa untuk mengakses sumber-sumber informasi, termasuk kemudahan untuk mengakses Al. Teknologi
Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan mulai banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang,
termasuk dunia pendidikan (Amalia et al., 2024). Al telah menghadirkan perubahan signifikan dalam cara
siswa belajar, guru mengajar, dan institusi pendidikan menyelenggarakan proses pembelajaran. Kehadiran
Al membuka potensi baru dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih personal, efisien, dan inklusif.
Beberapa aplikasi berbasis Al yang berkaitan dengan bidang pendidikan diperkenalkan kepada guru dan
siswa. Diantaranya
1. Duolingo yaitu platform belajar bahasa asing berbasis Al
2. Khan Academy vyaitu Platform pembelajaran online untuk berbagai mata pelajaran
3. Chat GPT yaitu Asisten belajar interaktif yang dapat menjawab pertanyaan siswa, membantu memahami

konsep, dan menulis tugas.
4. Google classroom yaitu platform manajemen kelas digital
5. Mathia yaitu Platform pembelajaran matematika.
Pada tahap evaluasi siswa peserta kegiatan abdimas diajak untuk dapat menggunakan beberapa platform
berbasis Al agar dapat menggunakan dengan benar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dan dapat membantu pemahaman matematika (Badri, 2024).

KESIMPULAN

Secara keseluruhan kegitan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berlangsung dengan lancar.
Para peserta antusias dalam pelaksanaan kegiatan. Dan dapat disimpulkan sebagai berikut. Siswa umumnya
sudah mengetahui beberapa platform berbasis Al. Siswa umumnya juga dapat memanfaatkan smartphone
yang dimilikinya untuk mengakses platform berbasis Al. Akan tetapi masih banyak siswa belum dapat
memanfaatkan platform berbasis Al secara optimal, sehingga teknologi tersebut belum dapat memberikan
dukungan proses belajar mereka.
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